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Abstrak.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui transparansi sistem laporan keuangan pada
perusahaan IPO (Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Metode yang digunakan adalah literatur review.
Hasil penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, termasuk perusahaan IPO, telah mematuhi standar yang ditetapkan
dalam penyusunan laporan keuangan, terdapat variasi dalam kualitas, kejelasan, dan ketepatan waktu
publikasi laporan tersebut. Kualitas laporan keuangan bervariasi, dengan beberapa perusahaan
memberikan informasi yang rinci dan transparan, sementara yang lain hanya menyajikan informasi
dasar, yang dapat membingungkan investor. Kejelasan laporan juga penting, namun penggunaan
istilah teknis yang rumit dapat menghambat pemahaman oleh investor non-profesional. Ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan juga menjadi faktor krusial, meskipun sebagian besar perusahaan
menerbitkan laporan tepat waktu, masih ada beberapa yang terlambat, yang dapat merugikan reputasi
dan menurunkan kepercayaan investor.

Kata Kunci: Transparansi, Laporan Keuangan, BEI
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PENDAHULUAN

Keberhasilan dan perkembangan perusahaan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan menyajikan informasi keuangan
dengan jelas dan akurat kepada berbagai pemangku kepentingan. Pemangku
kepentingan ini meliputi investor, regulator, mitra bisnis, dan masyarakat umum
yang berkepentingan dengan kinerja dan masa depan perusahaan (Hakiki, 2024).
Penyajian laporan keuangan yang tepat akan memberikan gambaran yang jelas
tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja operasional, serta potensi
pertumbuhannya di masa depan. Bagi perusahaan yang terdaftar di pasar modal,
laporan keuangan menjadi salah satu alat utama yang digunakan untuk memperoleh
kepercayaan investor dan pihak terkait lainnya (Faida & Syaipudin, 2024)

Laporan keuangan yang transparansi mempengaruhi keputusan investasi dan
memberikan keyakinan kepada para investor bahwa informasi yang disampaikan
adalah akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Kusnandi et al., 2024). Hal ini
sangat penting karena investor bergantung pada data yang transparan dan terpercaya
untuk mengambil keputusan yang tepat, baik dalam membeli saham, menilai potensi
keuntungan, maupun dalam melakukan perencanaan keuangan. Oleh karena itu,
transparansi dalam laporan keuangan menjadi hal yang sangat vital, terutama bagi
perusahaan yang terdaftar di pasar modal. Keterbukaan informasi yang memadai
tidak hanya bermanfaat bagi investor, tetapi juga bagi regulator dan masyarakat, yang
dapat menilai kinerja dan keberlanjutan perusahaan dari sudut pandang yang lebih
obyektif. Tanpa transparansi yang cukup, perusahaan berisiko kehilangan
kepercayaan pasar, yang dapat memengaruhi harga saham dan reputasi jangka
panjang mereka (Putri et al., 2024)

Di Indonesia, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. SAK ini merupakan pedoman yang
mengatur bagaimana transaksi keuangan perusahaan harus dicatat, dilaporkan, dan
diungkapkan dalam laporan keuangan mereka. Selain itu, SAK di Indonesia juga
mengacu pada prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh International Financial
Reporting Standards (IFRS), standar akuntansi internasional yang diterima secara
global. Hal ini bertujuan untuk menjaga konsistensi dan keseragaman dalam
penyajian laporan keuangan antar perusahaan yang terdaftar di BEI (Wijaya &
Tauran, 2024).

Penerapan SAK dan IFRS bertujuan untuk memastikan bahwa laporan
keuangan yang disajikan kepada publik tidak hanya akurat, tetapi juga dapat
dipertanggungjawabkan (Indah, 2024). Hal ini penting agar para pemangku
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kepentingan, seperti investor, regulator, dan masyarakat umum, dapat memperoleh
informasi yang jelas dan jujur mengenai posisi keuangan perusahaan (Uli & Andini,
2024). Keterbukaan informasi keuangan yang akurat dan transparan sangat penting,
mengingat investor dan pemangku kepentingan lainnya sangat bergantung pada data
keuangan yang dapat dipercaya untuk membuat keputusan yang berisiko. Investor,
misalnya, memerlukan informasi yang jelas dan lengkap mengenai kinerja keuangan
perusahaan untuk menilai apakah investasi di perusahaan tersebut akan
menguntungkan (Syaipudin & Amalia, 2024).

Keterbukaan informasi ini tidak hanya memberikan manfaat bagi investor,
tetapi juga bagi regulator dan masyarakat yang ingin memastikan bahwa perusahaan
beroperasi dengan cara yang adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan yang
sehat. Namun, meskipun sudah ada regulasi yang mengatur hal ini, tidak semua
perusahaan IPO (Initial Public Offering) yang terdaftar di BEI sepenuhnya transparan
dalam penyusunan laporan keuangan mereka. Beberapa perusahaan masih
menghadapi tantangan dalam hal pengungkapan informasi yang jelas dan
komprehensif, terutama yang berkaitan dengan kewajiban pengungkapan informasi
yang lebih mendalam mengenai transaksi keuangan dan faktor risiko yang mungkin
memengaruhi kinerja mereka. Ketidakjelasan atau ketidaktepatan dalam laporan
keuangan dapat mengurangi kepercayaan investor, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi harga saham dan reputasi perusahaan (Pramanaswari, 2024).

Transparansi sistem laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI), khususnya perusahaan yang baru melakukan Penawaran
Umum Perdana (IPO). Dengan mematuhi standar akuntansi yang telah ditetapkan,
perusahaan dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan kepada
publik adalah akurat, lengkap, dan dapat dipercaya, yang menjadi dasar penting bagi
pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan. Keterbukaan informasi
keuangan tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan investor dan efisiensi pasar
modal (Judijanto, 2024). Laporan keuangan yang transparan dan dapat dipercaya
dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang pada gilirannya berpotensi
meningkatkan likuiditas dan stabilitas pasar modal (Pardede & Sudarma, 2024).

Memahami faktor-faktor ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan peluang yang dihadapi perusahaan-
perusahaan IPO dalam menciptakan transparansi keuangan yang dapat mendukung
keberlanjutan dan pertumbuhan pasar modal Indonesia. Tujuan penelitian ini guna
mengetahui transparansi sistem laporan keuangan pada perusahaan IPO (Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia). Adapun fokus dalam penelitian ini yaitu bagaimana
keterbukaan informasi kepada publik, meliputi kualitas, kejelasan, dan ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan litearus review, menurut
(Sugiyono, 2018) merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis data atau informasi yang bersumber
dari literatur atau referensi ilmiah yang relevan. Literature review bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai topik penelitian, memperkuat
landasan teori, serta menemukan celah penelitian yang dapat diisi oleh studi yang
sedang dilakukan.

Dalam penelitian ini, pendekatan literature review digunakan untuk
menganalisis transparansi sistem laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang dikaji mencakup laporan penelitian, jurnal
ilmiah, buku referensi, serta peraturan terkait, seperti Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan pedoman pelaporan keuangan BEI. Melalui pendekatan ini,
penelitian dapat mengevaluasi kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan
(SAK), praktik keterbukaan informasi, serta peran tata kelola perusahaan dalam
mendorong transparansi.

Pendekatan literature review ini mendukung penelitian dengan memberikan
perspektif teoretis dan empiris yang lebih luas. Selain itu, metode ini efektif untuk
menjelaskan fenomena yang diteliti secara menyeluruh, terutama dalam konteks
yang melibatkan banyak sumber informasi terkait praktik pelaporan keuangan
perusahaan di pasar modal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan informasi kepada publik,
terutama terkait dengan kualitas, kejelasan, dan ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, masih menunjukkan
variabilitas yang signifikan. Sebagian besar perusahaan yang terdaftar, termasuk
perusahaan IPO, telah mematuhi kewajiban publikasi laporan keuangan sesuai
dengan peraturan yang berlaku, namun terdapat perbedaan dalam hal kualitas
informasi yang disajikan. Beberapa perusahaan memberikan laporan yang sangat
rinci dan terperinci, mencakup semua komponen yang diperlukan, seperti laporan
arus kas, neraca, dan laporan laba rugi, serta informasi tambahan yang relevan untuk
membantu investor dalam membuat keputusan yang tepat.
Kualitas Laporan Keuangan

Mayoritas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), termasuk
perusahaan IPO, telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dan International Financial Reporting Standards (IFRS) dalam
penyusunan laporan keuangan (Nughraha & Prastiwi, 2024). Sebagian besar
perusahaan ini menyajikan laporan yang komprehensif, mencakup kebijakan
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akuntansi yang diterapkan, estimasi yang digunakan, serta informasi terkait risiko
yang dihadapi oleh perusahaan. Hal ini memungkinkan investor dan pemangku
kepentingan lainnya untuk memahami dengan jelas posisi keuangan dan operasional
perusahaan, yang penting untuk pengambilan keputusan yang berbasis pada data
yang transparan (Diaryzki, 2023).

Namun, meskipun banyak perusahaan telah mengikuti standar yang berlaku,
kualitas laporan keuangan yang disajikan tidak selalu konsisten. Beberapa
perusahaan hanya menyajikan laporan keuangan yang terbatas pada informasi dasar
tanpa memberikan rincian lebih lanjut mengenai kebijakan akuntansi atau estimasi
yang diterapkan dalam laporan tersebut. Keterbatasan ini bisa menyulitkan para
pemangku kepentingan, khususnya investor, untuk memperoleh gambaran yang
lebih mendalam mengenai keadaan keuangan perusahaan dan potensi risikonya.
Dengan demikian, laporan yang kurang rinci atau tidak terperinci dapat
menyebabkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan investasi (Ahmad,
2020).

Pentingnya kualitas laporan keuangan menjadi jelas karena dapat
memengaruhi keputusan investasi yang dibuat oleh investor (Syaipudin & Awwalin,
2023). Laporan keuangan yang kurang rinci atau tidak menyajikan informasi yang
cukup dapat mengurangi kepercayaan investor terhadap perusahaan, sehingga
berdampak pada fluktuasi harga saham dan mengurangi kemampuan perusahaan
untuk menarik modal dari pasar (Tanjung, 2024). Sebaliknya, laporan yang lebih
transparan dan mendalam dapat memperkuat kredibilitas perusahaan di mata
investor dan meningkatkan pengambilan keputusan yang lebih tepat, yang pada
gilirannya dapat mendukung stabilitas dan pertumbuhan perusahaan (Wisesa et al.,
2024).

Kejelasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan IPO di Bursa Efek
Indonesia (BEI) umumnya telah cukup jelas, namun ada beberapa kendala terkait
penggunaan istilah akuntansi teknis atau struktur yang kompleks dalam laporan
tersebut (Wahyuni, 2024). Meskipun laporan tersebut sudah sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh SAK dan IFRS, penggunaan bahasa yang sulit dipahami oleh
investor non-profesional dapat membatasi kemampuan mereka dalam menganalisis
informasi yang disajikan. Istilah-istilah teknis dan struktur laporan yang rumit
seringkali menyulitkan pembaca yang tidak memiliki pemahaman mendalam tentang
akuntansi untuk memahami secara tepat kondisi keuangan dan potensi risiko
perusahaan (Tan, 2023).

Pentingnya kejelasan dalam laporan keuangan tidak bisa diabaikan, karena
laporan yang tidak jelas dapat menyebabkan kebingungan dan salah tafsir oleh
pemangku kepentingan, terutama investor (Syaipudin & Luthfi, 2024). Kesalahan
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dalam interpretasi laporan keuangan dapat berujung pada pengambilan keputusan
yang keliru, yang berisiko merugikan investor dan perusahaan itu sendiri. Kejelasan
informasi sangat diperlukan untuk membangun kepercayaan dan memastikan bahwa
semua pihak dapat membuat keputusan yang tepat berdasarkan data yang transparan
dan mudah dipahami (Januriati & Taqwa, 2023).

Beberapa perusahaan berusaha mengatasi masalah ini dengan menyajikan
laporan yang lebih sederhana, misalnya dengan menambahkan catatan kaki yang
lebih lengkap atau penjelasan yang lebih rinci untuk memperjelas istilah teknis yang
digunakan (Kusumawati, 2019). Meskipun demikian, masih terdapat perusahaan yang
belum sepenuhnya menyadari pentingnya menyajikan laporan keuangan yang mudah
diakses dan dipahami oleh khalayak luas, termasuk investor ritel yang mungkin tidak
memiliki latar belakang dalam akuntansi. Dengan meningkatkan kejelasan laporan
keuangan, perusahaan tidak hanya memperbaiki pemahaman investor, tetapi juga
dapat meningkatkan daya tarik mereka di pasar modal (Hartanto, 2023).

Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan

Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan merupakan salah satu aspek
kunci dalam memastikan transparansi dan membangun kepercayaan di kalangan
investor (Syaipudin, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
perusahaan IPO yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berhasil memenuhi
kewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan tahunan tepat waktu sesuai dengan
batas waktu yang telah ditetapkan (Purba, 2019). Ketepatan waktu ini penting karena
investor membutuhkan informasi terbaru untuk membuat keputusan yang tepat
mengenai pembelian atau penjualan saham. Keterlambatan dalam publikasi laporan
keuangan dapat mengindikasikan ketidaksiapan perusahaan dalam mengelola
keuangan atau masalah internal yang lebih serius.

Namun, meskipun sebagian besar perusahaan telah meningkatkan ketepatan
waktu publikasi, masih ada beberapa kasus di mana laporan keuangan diterbitkan
terlambat. Penyebab keterlambatan ini beragam, mulai dari masalah internal
perusahaan seperti kesulitan dalam proses audit, hingga masalah teknis dalam
penyusunan laporan yang lebih kompleks (Desyana et al., 2023). Keterlambatan
tersebut sering kali berdampak negatif pada reputasi perusahaan, karena investor
mungkin menganggap perusahaan kurang transparan atau kurang dapat diandalkan
dalam hal pengelolaan keuangan. Hal ini tentu dapat menurunkan tingkat
kepercayaan investor, yang sangat bergantung pada data yang akurat dan terbaru
untuk membuat keputusan investasi (Yanti & Dwipa, 2024).

Menjaga ketepatan waktu publikasi laporan keuangan sangat penting untuk
mendukung efisiensi pasar modal (Syaipudin & Amalia, 2023). Laporan yang
dipublikasikan tepat waktu memastikan bahwa informasi yang tersedia bagi investor
selalu terbaru, yang pada gilirannya dapat mempercepat proses pengambilan
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keputusan dan menjaga integritas pasar (Suripto, 2020). Selain itu, ketepatan waktu
juga mencerminkan tingkat profesionalisme dan kesiapan perusahaan dalam
mengelola informasi keuangan yang sangat vital bagi pemangku kepentingan.
Dengan memperhatikan ketepatan waktu ini, perusahaan tidak hanya menjaga
reputasi mereka tetapi juga berkontribusi pada terciptanya pasar modal yang efisien
dan transparan (Pratama, 2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, termasuk perusahaan IPO, telah mematuhi
standar yang ditetapkan dalam penyusunan laporan keuangan, terdapat variasi dalam
kualitas, kejelasan, dan ketepatan waktu publikasi laporan tersebut. Kualitas laporan
keuangan bervariasi, dengan beberapa perusahaan memberikan informasi yang rinci
dan transparan, sementara yang lain hanya menyajikan informasi dasar, yang dapat
membingungkan investor. Kejelasan laporan juga penting, namun penggunaan istilah
teknis yang rumit dapat menghambat pemahaman oleh investor non-profesional.
Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan juga menjadi faktor krusial, meskipun
sebagian besar perusahaan menerbitkan laporan tepat waktu, masih ada beberapa
yang terlambat, yang dapat merugikan reputasi dan menurunkan kepercayaan
investor.
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